Rumah Kasa untuk Melindungi Stek Kating Ubijalar dari Hama dan Penyakit by International Potato Center
 
 
Rumah Kasa untuk 
Melindungi Stek Kating 
Ubijalar dari Hama                  
dan Penyakit  
Dengan dukungan dana dari 
 
Sitasi  legal: 
International Potato Center. (2018).  Rumah Kasa untuk Melindungi Tana-
man Ubijalar dari Hama dan Penyakit. Ketahanan Pangan Melalui Tanaman 
Umbi-umbian  di Dataran Tinggi dan Masyarakat Pesisir di Asia-Pasifik 
(FoodSTART +).  International Potato Center. Laguna, Filipina. 
International Potato Center (CIP) Filipina, PCAARRD, Los Baños, Laguna 
4030 Filipina Tel +63 49 536 8185 | Faks + 63 49 536 1662 E-mail: cip-
manila@cgiar.org | Situs web: cipotato.org 
Publikasi ini merupakan saduran dari brosur yang diterbitkan oleh proyek 
SASHA yang dipimpin CIP di Sub-Sahara Afrika. Kami berterima kasih kepada 
rekan-rekan yang telah berjasa menyediakan  brosur asli sebagai acuan da-
lam mempersiapkan brosur rumah kasa ini.  Nama peneliti berikut yang te-
lah  memberi kontribusi penting untuk menyadur brosur ini, meliputi: 
Tjintokohadi, Konsultan 
Diego Naziri, Koordinator FoodSTART + 
Gambar dan foto  oleh, Tjintokohadi 




Ketahanan Pangan melalui Tanaman Umbi-umbian di Masyarakat Dataran 
Tinggi dan  Pesisir di Asia-Pasifik (FoodSTART +) adalah proyek tiga tahun 
(2015-2018) yang mengembangkan dan memperluas ruang lingkup ketahan-
an pangan  didukung IFAD melalui  Proyek FoodSTART+ Asia. Dibawah 
koordinasi International Potato Center (CIP), bekerja sama dengan Pusat 
Penelitian Pertanian Tropis (CIAT) di Asia. Proyek ini juga bekerja sama 
dengan Program Penelitian CGIAR tentang Umbi-umbian dan Pisang (RTB); 
dan Program Penelitian CGIAR tentang Perubahan Iklim, Pertanian dan 
Ketahanan Pangan (CCAFS). Proyek Ini didanai oleh Dana Internasional un-
tuk Pengembangan Pertanian (IFAD) dan Uni Eropa (EU). 
Proyek  bertujuan untuk meningkatkan ketahanan pangan bagi rumah tang-
ga miskin dataran tinggi dan masyarakat pesisir di kawasan Asia-Pasifik me-
lalui pengenalan inovasi umbi-umbian  (RTC). Untuk mencapai tujuan, 
proyek akan mengembangkan, memvalidasi dan mengimplementasikan 
strategi kemitraan yang efektif dengan proyek investasi IFAD (SOLID) mem-
promosikan umbi-umbian untuk ketahanan pangan. 
FoodSTART + sedang diimplementasikan di empat negara penerima manfaat 
utama; khususnya Meghalaya di India, Provinsi Maluku dan Maluku Utara di 
Indonesia, Pasay dan Wilayah Visayas Tengah di Filipina, Provinsi Quảng 
Binh di Vietnam Tengah. Negara penerima bantuan tambahan adalah China 
dan Myanmar. Pelaksanaan di Vietnam dan Indonesia diselenggarakan         
oleh CIAT.  
 
 
Produksi bibit ubijalar berkualitas tinggi 
 
Salah satu faktor utama yang membatasi produksi ubijalar adalah ren-
dahnya kualitas bibit yang digunakan oleh petani skala kecil. Petani 
sering menggunakan bibit dari tanaman tua sebagai sumber bibit, teru-
tama di daerah di mana iklimnya cocok bagi pertumbuhan tanaman ubi-
jalar sepanjang tahun. Budaya ini menghasilkan stek  bibit yang terin-
feksi patogen seperti virus, bakteri dan jamur, yang menyebabkan ter-
jadi akumulasi  penyakit pada stek bibit ubijalar selama musim tanam. 
Produksi  rendah dan masalah hama menyebabkan rendahnya produksi 
umbi berukuran besar dan berpredikat kualitas rendah. Seleksi positif 
yaitu pemilihan umbi dari tanaman yang berproduksi tinggi, mempunyai 
bentuk dan ukuran umbi seragam, disemai untuk mendapatkan stek 
kating yang  siap di gunakan sebagai bibit, yang dapat meningkatkan 
kualitas bibit pada  musim panen berikutnya. 
International Potato Center (CIP) telah mengidentifikasi perlu mem-
perkenalkan rumah kasa sederhana dan murah tempat perbanyakan 
stek bibit sehat, guna  memudahkan petani mendapatkan bibit ubijalar 
yang berkualitas, bebas penyakit (“bersih’). Pada kenyataannya, 
penggunaan stek bibit asal umbi secara rutin setiap 2-3 musim tanam  
akan memiliki dampak positif dalam  meningkatkan kualitas bibit. 
Brosur ini dikembangkan oleh proyek FoodSTART + yang dipimpin CIP, 
memberikan instruksi terperinci tentang bagaimana membangun rumah 
kasa sederhana dan mengelola tanaman ubijalar didalamnya. 
 
Bahan yang diperlukan untuk membangun             
rumah kasa 
 
Dimensi rumah kasa adalah: 
Panjang: 6 meter (m) 
Lebar: 3,5 m 
Tinggi: 1,9 m 
Bahan yang diperlukan untuk rumah kasa: 
• Bahan net jaring tahan hama warna putih ukuran 40-mesh: satu lem-
bar net jaring berukuran 6,1 m x 6,2 m (untuk sisi atas dan sepanjang 
kedua sisi); tiga lembar berukuran 3,7 m x 2 m (satu lembar jaring 
dengan dua mata ritsleting untuk penutup pintu depan, satu lembar 
dengan satu mata ritsleting untuk menutupi pintu kedua, dan satu bagian 
tanpa ritsleting untuk menutupi bagiang belakang). Jumlah keseluruhan 
net jaring yang diperlukan untuk membuat 1 rumah kasa adalah 60 m2; 
• 22 pipa air PVC (standar komersial panjang 4 m dan diameter 1 inci); 
• 2 ritsleting plastik (1 dengan satu mata resluiting, 1 dengan dua mata 
resluiting untuk menempatkan gembok kecil); 
• ¼ kg kawat baja sebagai pengikat; 
• 3 konektor PVC tipe T dan 9 konektor PVC Tipe-Shock (diameter 1 inci); 
• 1 lem pipa plastik; 
• 17 batang bambu dengan panjang 0,5 m and 3 cm wider untuk pondasi 
tiang lengkung; 
• 2 buah batang kayu berukuran 6 m; dan 









Pemilihan lokasi  untuk membangun rumah kasa  
 
Rumah kasa harus dibangun di atas tanah yang subur, mudah diolah, 
tanah dengan drainase baik, terkena sinar matahari penuh, dekat sumber 
air abadi yang dapat diakses, dan aman dari kerusakan oleh hewan. Hin-
dari lokasi yang rentan terhadap banjir dan dekat dengan lahan ubijalar 
tua karena bisa berpotensi sebagai sumber hama dan penyakit. 
 
 
1  2 
Konektor PVC tipe-T 
Diameter 1 inci, panjang 11,5 cm 
Konektor PVC tipe-Shock  
Diameter 1 inci, panjang 9 cm 
 
 
Membangun kerangka rumah kasa dan persemaian 
 
Potong  sebanyak 14 batang pipa air PVC masing-masing  sepanjang 3 m. 
Hubungkan dua batang pipa tersebut untuk membentuk 7 batang pipa 
(masing-masing panjang  6 m) dengan menggunakan 4 konektor tipe-Shock 
dan 3 konektor tipe-T (3 konektor tipe T disiapkan untuk menopang tiang  
dua pintu depan dan bagian belakang). Setiap konektor direkatkan dengan 
lem (lihat Gambar 1). Seperti yang ditunjukkan pada gambar, jarak antara 
lengkungan disetiap sisi adalah 1 m. Semua bagian bawah  pipa lengkungan 
dimasukan ke batang bambu sebagai pijakan tiang vertikal dimasukan dalam 
tanah dengan kedalaman 20 cm untuk meningkatkan kestabilan rumah kasa. 
Hubungkan pipa PVC sepanjang 4 m dengan batang pipa sepanjang 2 m un-
tuk membentuk 5 pipa (masing-masing 6 m) yang akan ditempatkan di atas 
dan di sisi lingkaran dan diikat ke pipa lengkung menggunakan tali kawat 
baja. Pipa yang tersisa disambung menggunakan lem pipa untuk membentuk 
3 tiang vertikal sepanjang 2,2 m (untuk dua pintu depan dan bagian 
belakang). 
Di dalam rumah kasa dibuat 2 persemaian berukuran 4 m x 1 m dengan jarak 
0,5 meter satu sama lain untuk memudahkan kegiatan  penanaman, peny-
iangan, pemupukan, dan panen. Umbi ditanam dipersemaian dengan keting-
gian sekitar 20 cm di atas permukaan tanah, dikelilingi batako  yang ditem-
patkan berderet dan sebagian batako dipendam dalam tanah sedalam 5 cm.  
Gunakan  pupuk kandang yang telah matang sebanyak 1-1,5 kilogram per 
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Gambar 1. Kerangka   
rumah kasa dari pipa air 
PVC-1 inci  
 
 
Gambar 2. Keperluan net jaring untuk rumah kasa 
Sumber  dan persiapan umbi 
 
Umbi  harus dipilih dari tanaman yang sehat, tumbuh lebat dan berproduksi 
tinggi di lahan. Umbi harus mempunyai bentuk yang bagus dan tidak 
menunjukkan gejala penyakit. Juga penting umbi mempunyai keseragaman 
bentuk dan ukuran. 
 
Tutup rumah kasa dengan net jaring 
 
Lengkungan kerangka rumah kasa ditutup dengan net jaring di sepanjang 
kedua sisa dan bagian atas (6,1 m x 6,2 m), ditali dengan kawat baja 
(Gambar 2). Potongan  net jaring  diberi tambahan ekstra  20 cm sebagai 
penguat di dasar tanah di semua sisi.  Ritsleting dengan dua mata 
dipasang di pintu ujung depan dan ritsleting lainnya di pintu kedua 
menggunakan mesin jahit. Ikat lembaran net jaring pintu depan pertama, 
kedua, dan bagian belakang  ke kerangka  dengan tali kawat baja. Di se-
tiap sisi, di mana net jaring menyentuh tanah, letakkan dua batang kayu 6 
m di sepanjang kedua sisi, dan dua batang  kayu 3,5 m untuk bagian 




Umbi berukuran sedang, sekitar 200-
300 gram berat per umbi, lebih baik 
daripada yang kecil karena lebih 
mungkin bebas dari kerusakan di bagi-
an bonggol (Gambar 3). Umbi dicuci 
dengan hati-hati agar kulit umbi tidak 
terkelupas  untuk menghilangkan 
tanah yang menempel, kemudian 




Tanam di rumah kasa 
 
Jarak tanam antar umbi adalah 10 cm dalam baris yang sama (Gambar 4). 
Umbi dapat disusun baik sejajar atau tegak lurus dengan arah persemaian. 
Jarak antar baris adalah 20 cm. Jarak ini memungkinkan terdapat  5 baris 
dengan 10 umbi per baris dalam satu meter persegi, sehingga terdapat 50 
umbi  per meter persegi. Selanjutnya umbi  harus ditutup tanah serata 
mungkin dengan ketebalan 5-10 cm tanah. Perhatikan bahwa ketebalan  
lebih dari 10 cm penutup tanah dapat memperlambat atau bahkan 
mencegah pertumbuhan tunas. Selain itu, telah diamati bahwa ada pening-
katan serangan penyakit pada umbi yang tertanam terlalu dalam. 
Penyiraman  segera dilakukan setelah penanaman untuk menjaga kelemba-
ban tanah. Kelembaban tanah yang sesuai penting untuk mempercepat pem-
bentukan tunas. 
Gambar 3. Umbi dipilih dari             
tanaman induk yang berproduksi 
   Gambar 4. Umbi  ditanam di persemaian di dalam rumah kasa 
Pengelolaan tanaman di persemaian 
 
Strategi pengendalian secara terpadu untuk pengelolaan  persemaian yang 
efektif meliputi: 
• Menyiapkan persemaian dengan media tanah yang lembut                           
tanpa gumpalan. 
• Menggunakan dan mencampur  pupuk kandang atau kompos kandang 
(2,5 kilogram per meter persegi) ke dalam persemaian sebelum tanam. 
• Menghilangkan gulma di sekitar persemaian, karena gulma berfungsi 
sebagai inang untuk serangga dan menghindari persaingan mendapatkan 
air dan nutrisi. 
• Menyiram tanaman dua kali sehari (pagi dan sore). Perhatikan bahwa 
penyiraman  tidak diperlukan ketika hujan untuk menghindari kondisi 
tergenang air yang disebabkan oleh penyiraman berlebihan. 
• Memastikan persemaian  tidak kering, terutama selama lima hari per-
tama setelah tanam. 




Panen stek bibit dalam rumah kasa 
 
Jumlah stek bibit yang diperoleh tergantung pada tingkat perbanyakan  yang 
berbeda berdasarkan jenis varietas, praktik budidaya dan kondisi agro-
ekologis. Tunas mulai muncul dalam waktu 4-6 minggu setelah tanam, dan 
panen stek bibit dilakukan saat tunas berukuran 25 cm hingga 30 cm, sekitar 
6-8 minggu setelah tanam. Panen kedua dapat dilakukan 15 hari setelah 
panen pertama. Setiap umbi dapat menghasilkan hingga 15 tunas                 
(Gambar 5). 
 
Dengan menanam 400 umbi di dua persemaian, 1.200 stek dapat dipanen 
dalam waktu 6-8 minggu dari saat penanaman.  Jumlah ini didasarkan pada 
asumsi bahwa setiap akar menghasilkan setidaknya 3 tunas. 
Disarankan periode pemotongan stek bibit: 





• Panen kedua pada 10-15 hari setelah panen pertama, potong tiga stek 
bibit terpanjang. 
• Panen berikutnya - potong stek bibit setiap 10-15 hari sampai panen 
terakhir. 
• Urea digunakan  sebanyak 13 gram per meter persegi setelah pemotong-
an stek. 
• Disarankan untuk menyemprotkan insektisida ekstrak cabai pada tana-
man untuk mengendalikan kutu daun, lalat putih, ulat, virus segera 
setelah gejala muncul. 
Gambar 5. Umbi ditanam di persemaian dalam rumah kasa 
Perbaikan rumah kasa 
 
Dari waktu ke waktu, rumah kasa perlu diperbaiki. Ini bisa dilakukan sebagai 
berikut: 
• Periksa rumah kasa  secara teratur (setidaknya sekali seminggu) untuk-
mengidentifikasi adanya lubang dan masalah. Jika ada lubang sekecil 
apapun berpotensi masuknya  kutu daun atau lalat putih. 
• Gunakan jarum dan benang yang biasa digunakan untuk menjahit sepa-
tu, dipakai untuk menjahit net jaring yang berlubang. Ini dapat dikom-
binasikan dengan sepotong kecil net jaring, diperoleh dengan memotong  
tepi net jaring yang ada atau potongan net jaring dari sumber atau tem-
pat lain. 
• Jaga pintu tetap tertutup dan kurangi frekuensi keluar masuk ke rumah 
kasa, selalu hati-hati saat membuka net jaring, agar tidak merusaknya. 
• Semprotkan  pestisida setiap kali setelah memperbaiki net jaring. 
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